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ABSTRACT

Corn (Zea mays ssp. mays) is one of the important crops besides wheat and rice. However the farmers often face
the problems such as corn has a high initial water content and unpredictable weather. One alternative tool that
can be used for the drying process of corn is vertical cylinder dryer type. The purpose of this research is to

determine the characteristic of drying corn and the efficiency of the vertical cylinder dryer during corn drying.

The research stages included modification of the dryer with the addition of triangular plate steel on the bottom of
chamber to reduce the critical point. The test performed 3 times based on different moisture contents of 29% wb,

27.5% wb and 26 % wb. The results showed the time used to dry the corn that reached 12-14% wb of water content
was 8 hours, 7 hours, and 6 hours in each different tests. But drying rate for all of performance test almost had the
same value of 5 kg H,0/hours. Therefore, total efficiency for corn drying counted 23,56%, 26,90% and 23,57%
for different performance tests.

Keywords : Vertical Cilinder Dryer; Corn; Temperature; Water Content

ABSTRAK

Jagung (Zea mays ssp. mays) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang terpenting selain gandum dan
padi. Namun permasalahan yang dihadapi petani yaitu kadar air awal jagung yang tinggi dan cuaca yang tidak
mendukung menjadi kendala yang dihadapi dalam proses pengeringan. Salah satu alternatif alat yang dapat
digunakan untuk proses pengeringan jagung yaitu alat pengering tipe silinder vertikal. Tujuan dari penelitian
adalah untuk mengetahui karakteristik pengeringan jagung dan megetahui efisiensi total alat pengering silinder
vertikal selama proses pengeringan. Tahapan penelitian meliputi modifikasi alat dengan penambahan besi plat
berbentuk segitiga pada bagian bawah ruang pengering untuk mengurangi titik kritis serta tahap pengujian yang
dilakukan 3 kali berdasarkan kadar air 29% BB, 27,5% BB dan 26% BB. Hasil penelitian menunjukan waktu
yang digunakan untuk mengeringkan jagung hingga mencapai kadar air 12-14 % pada setiap uji berbeda-beda. Uji
kinerja 1 membutuhkan waktu 8 jam, uji kinerja 2 membutuhkan waktu 7 jam dan uji kinerja 3 membutuhkan
waktu 6 jam. Tetapi laju pengeringan untuk setiap uji kinerja hampir memiliki nilai yang sama sekitar 5kg H,0/
Jam. Sehingga efisiensi total pengeringan pada uji kinerja 1 sebesar 23,56%, uji kinerja 2 sebesar 26,90% dan uji
kinerja 3 sebesar 23,57%.

Kata kunci : Pengering Silinder Vertikal; Jagung; Suhu; Kadar Air.
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I. PENDAHULUAN

Jagung (Zea mays ssp. mays) merupakan salah
satu tanaman pangan dunia yang terpenting
selain gandum dan padi. Selain sebagai sumber
karbohidrat jagung juga ditanam sebagai pakan
ternak dan dibuat tepung maizena. Jagung
memberikan andil bagi pertumbuhan indsutri
hulu dan hilir yang kontribusinya pada
pertumbuhan ekonomi nasional cukup besar
(Susanto, AN dkk., 2005)

Menurut Badan Pusat Statistik (2017) produksi
jagung di provinsi Lampung pada tahun 2013-
2017 mengalami fluktuatif. Tahun 2013 produksi
jagung provinsi Lampung sebesar 1.760.278 ton
dan tahun 2014 mengalami penurunan yaitu
sebesar 1.719.386 ton. Pada tahun 2017 produksi
jagung provinsi Lampung mengalami
peningkatan yang cukup signifikan dari tahun
sebelumnya yang mencapai 2.401.393 ton.

Namun permasalahan utama yang dihadapi
petani pada musim hujan adalah proses
pengeringan jagung hasil panen. Kadar air awal
yang tinggi dan cuaca yang tidak mendukung
sering menjadi kendala yang sangat sulit diatasi.
Petani terkadang terpaksa menjual hasil panen
berupa jagung basah atau jagung kering panen
sehingga kualitas jagung dianggap rendah dan
harga jual menjadi turun. Oleh karena itu
pengeringan jagung menjadi penting untuk
menentukan pengolahan selanjutnya hingga
menjadi jagung yang siap untuk digiling menjadi
pakan ternak dan lain-lain. Proses ini diperlukan
agar jagung dapat lebih tahan lama terhadap
kerusakan yang  disebabkan oleh
mikroorganisme, seperti halnya kerusakan
komponen-komponen kimiawi didalamnya
yang dapat mengurangi nilai gizi bahan tersebut
(Riansyah, A dkk., 2013).

Salah satu alat pengering buatan untuk
mengeringkan jagung adalah pengering silinder
vertikal. Alat ini memiliki ruang pengering
(plenum) berbentuk silinder dan berdiri secara
vertikal alat pengering ini lebih sesuai
dipergunakan untuk mengeringkan bahan
pangan berbentuk bijian (padi dan jagung).
Menurut Fathani, H (2008) alat tersebut
menunjukan hasil kinerja yang baik untuk
mengeringkan padi dengan menggunakan bahan
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bakar batu bara dengan waktu pengeringan
selama 5 jam dengan kadar air rata-rata 12%.
Penelitian ini menguji alat pengering tipe silinder
vertikal dengan menggunakan bahan biji-bijian
yang lain yaitu jagung. Proses modifikasi alat
pengering dilakukan dengan penambahan plat
besi berbentuk segitiga pada bagian bawah alat
pengering, hal ini bertujuan untuk mengurangi
titik kritis dari alat tersebut yang terletak pada
bagian bawah ruang pengering.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
jumlah bahan bakar yang digunakan selama
proses pengeringan, untuk mengetahui
penurunan kadar air jagung selama proses
pengeringan dan untuk mengetahui efisiensi total
alat pengering silinder vertikal selama proses
pengeringan.

II. BAHAN DAN METODE

2.1 Alat dan Bahan

Alatyang digunakan dalam penelitian adalah alat
pengering tipe silinder vertikal, timbangan
digital, thermometer, alat ukur kadar air (grain
moisture tester) dan kipas. Bahan yang
digunakan jagung sebanyak 220 Kg dan kayu jati
sebagai bahan bakar. Pengujian alat pengering
silinder vertikal pada proses pengeringan jagung
dilakukan sebanyak 3 kali uji coba dengan
jumlah bahan baku yang digunakan pada setiap
uji adalah sebesar 220 Kg jagung. Proses
pengeringan dilakukan hingga jagung mencapai
kadar air 12-14%.

2.2 Parameter pengamatan

1. Suhu Pengeringan

Pengukuran suhu udara pengering dilakukan
menggunakan thermometer yang diletakan pada
ruang plenum dan jagung untuk mengetahui
perubahan suhu yang terjadi diruang plenum dan
jagung dan diamati setiap 30 menit

2. Pengukuran Kadar Air

Sampel diambil dari bahan setiap 30 menit
Sampel yang diambil kemudian dimasukkan ke
alat grain moisture tester untuk mengetahui
kadar air (%bb). Sampel diambil 9 titik pada
ruang pengering yaitu 3 sampel pada bagian atas
, 3 sampel pada bagian tengah, dan 3 sampel
pada pada bagian bawah.
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Ruang
pengering

Pintu
pengeluaran

Saluran udara

Ruang kipas

Ruang
pembalkaran

Gambar 1. Desain alat pengering silinder vertikal

3. Laju Pengeringan

Laju pengeringan dihitung berdasarkan 2
persamaan Sukatma (1994) dalam Hasmi Fathani
(2008):

=<, dan (1)

W =—= (2)
Dimana:
W, =laju perpindahan air (kg H,0/jam)
W2 =laju perpindahan air (% bb/jam)
E =Beban uap air (kg H,0)
M, =Kkadar air awal (%)
M, =Kkadar air akhir (%)
t =waktu pengeringan (jam)
4. Energi Input
Energi yang dihasilkan dihitung berdasarkan
persamaan:

q=M, xq,, +qKkipas (3)

Keterangan:

M,, =massabahanbakaryangdigunakan (kg)
q,, = nilai panas bahan bakar (kJ/kg)

= Energi listrik yang digunakan untuk

menggerakan kipas

qkipas

5. Energi Output
Jumlah energy yang dibutuhkan selama
pengeringan dapat dihitung dengan persamaan:

2Q :Q1 + Qz (4)

90

Dimana:

2Q = jumlah panas yang digunakan untuk
memanaskan dan menguapkan air bahan
(kJ)

Q, = jumlah panas yang digunakan untuk
menguapkan air bahan (kJ)

Q, =Jumlah panas yang digunakan untuk
memanaskan bahan (kJ)

Q,=ExH, (5)

Keterangan:

Q, =energy untuk menguapkan air bahan (k])
E =beban uap air (kg H,0)

H,, = panas laten (k]/Kg)

H,, =2501-2,361T (6)
Keterangan:
H,, = panas laten (KkJ)
T =Suhubahan (°C)

Q,=mxC xAT (7)
Keterangan:
Q2 = Energi untuk menguapkan air bahan (kJ)
m = massa bahan yang dikeringkan (kg)
C, =panasjenis bahan yang dikeringkan (k] /kg
[e] C)
AT =Perbedaan suhu bahan dan suhu lingkungan
(°C)

6. Efisiensi Pengeringan
Efisiensi pengeringan dihitung berdasarkan
perbandingan antara jumlah energy untuk



menguapkan air bahan dengan energi yang
dihasilkan bahan bakar kayu jati dengan
menggunakan persamaan (Tamrin, 2013):

Eff=%x 100% (8)
Keterangan:
Eff = efisiensi pemanasan, %
>Q = energi output, k]
q = energi input, k]

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Sebaran Suhu Pengeringan (Ruang
plenum)

Data sebaran suhu pada ruang plenum diambil

pada 3 titik yaitu titik bawah, titik tengah dan

titik atas. Perbedaan titik letak pengambilan

sampel suhu pada ruang plenum bermaksud

Jurnal Teknik Pertanian Lampung Vol7, No. 2:88-96

untuk mengetahui penyebaran suhu pada tiap
titik apakah ada perbedaan suhu yang berbeda
antara titik bawah, titik tengah dan titik atas.
Berikut hasil pengukuran suhu pada ruang
plenum yang disajikan pada Gambar 2, Gambar
3, dan Gambar 4.

Pada Gambar 2 menunjukan sebaran suhu pada
ruang plenum dengan pengukuran setiap 30
menit suhu yang dihasilkan tidak konstan.
Sebaran suhu pada bagian tengah dan atas ruang
plenum memiliki nilai sebaran suhu tertinggi
pada setiap menit pengukuran, suhu tertinggi
yang dihasilkan di uji kinerja 1 yaitu mencapai
962C dan 952C. Sedangkan sebaran suhu terendah
pada setiap pengukuran terjadi pada bagian
bawah ruang plenum dengan suhu tertinggi
mencapai 812C. Pengukuran suhu plenum pada
menit ke 0 dan menit ke 30 mengalami

4
0 | §
40

a0 L(

ik g \f (WA

=§=3awah
=f@=Tenzah
-Atas

J 30 60 9C 120 1503 180 210 240 170 300 320 360 390 420 45C 430
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Gambar 2. Sebaran suhu pengeringan pada ruang plenum uji kinerja 1
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Gambar 3. Sebaran suhu pengeringan pada ruang plenum uji kinerja 2
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Gambar 4. Sebaran suhu pengeringan pada ruang plenum uji kinerja 3
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peningkatan yaitu dari suhu 312C menjadi 62°C.
Hal itu dikarenakan pada rentang waktu itu
bahan bakar mulai dinyalakan sehingga suhu
yang ada pada ruang plenum akan meningkat
Pengukuran suhu ruang plenum pada menit ke
120 sampai menit 300 mengalami fluktuatif yang
dipengaruhi suhu pada ruang pembakaran yang
tidak konstan. Namun pengukuran menit ke 300
dan pada menit ke 330 mengalami penurunan
suhu dari 812C menjadi 46°C disetiap titik
pengukuran bawah, tengah dan atas. Hal ini
dikarenakan memasukan bahan bakar pada
menit tersebut terlambat sehingga berpengaruh
terhadap suhu yang ada diruang plenum.

Pada Gambar 3 menunjukan sebaran suhu pada
ruang plenum dengan pengukuran setiap 30
menit suhu yang dihasilkan tidak konstan.
Sebaran suhu pada bagian tengah dan atas ruang
plenum memiliki nilai sebaran suhu tertinggi
pada setiap menit pengukuran, suhu tertinggi
yang dihasilkan di uji kinerja 1 yaitu mencapai
962C dan 952C. Sedangkan sebaran suhu terendah
pada setiap pengukuran terjadi pada bagian
bawah ruang plenum dengan suhu tertinggi
mencapai 812C. Pengukuran suhu plenum pada
menit ke 0 dan menit ke 30 mengalami
peningkatan yaitu dari suhu 312C menjadi 62°C.
Hal itu dikarenakan pada rentang waktu itu
bahan bakar mulai dinyalakan sehingga suhu
yang ada pada ruang plenum akan meningkat
Pada menitke 120 sampai menit 300 mengalami
fluktuatif yang dipengaruhi suhu pada ruang
pembakaran yang tidak konstan. Namun, pada
pengukuran menit ke 300 dan pada menitke 330
mengalami penurunan suhu dari 812C menjadi
46°C disetiap titik pengukuran bawah, tengah
dan atas. Hal ini dikarenakan memasukan bahan
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bakar pada menit tersebut terlambat sehingga
berpengaruh terhadap suhu yang ada diruang
plenum.

Pada Gambar 4 sebaran suhu tertinggi terjadi
pada bagian bawah ruang plenum suhu tertinggi
yang dihasilkan selama proses pengeringan
mencapai 912C pada pengukuran menit ke 150.
Sebaran suhu pada bagian tengah dan atas ruang
plenum memiliki sebaran suhu yang realtif sama
pada setiap pengukuran, pada bagian tengah
suhu tertinggi mencapai 872C pada menitke 150
dan bagian atas suhu tertinggi mencapai 902C
padamenitke 150. Peningkatan suhu pada ruang
plenum terjadi pada pengukuran menit ke 90
sampai menit ke 150 pada ke 3 bagian ruang
plenum dengan peningkatan suhu 592C mencapai
902C. Untuk pengukuran suhu yang konstan
yaitu pada menit 180 sampai dengan menit ke
330 dengan penurunan suhu antara 52C - 102C.
Suhu ruang plenum tertinggi yang dihasilkan
pada uji kinerja 3 yaitu pada menitke 150 dengan
suhu rata-rata pada bagian bawah, tengah dan
atas sebesar 89°C.

3.2 Kadar Air

Penurunan kadar air merupakan faktor
terpenting keberhasilan dari setiap alat
pengering yang akan di uji. Sampel diambil pada
3 bagian yaitu A (depan), B (Samping kanan), C
(Belakang). Pada setiap bagian masing-masing
diambil 3 titip sampel yaitu titik 1 (Bawah), titik
2 (Tengah), dan titik 3 (Atas). Dengan demikian
pengambilan sampel bahan pada ruang
pengering berjumlah 9 sampel Berikut hasil
pengukuran kadar air yang disajikan pada
Gambar 5, Gambar 6, dan Gambar 7.
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Gambar 5. Grafik penurunan kadar air bahan uji kinerja 1

92



Gambar 5 pada uji kinerja 1 dengan kadar air
awal jagung sebesar 29 % diperlukan waktu
pengeringan selama 480 menit (8 jam). Pada 30
menit awal kadar air jagung mengalami
peningkatan sebesar 0,2 - 0,5 % pada setiap titik
pengambilan, hal ini dikarenakan jagung
mengalami proses pelepasan air dari bahan
menuju lingkungan yang disebabkan perbedaan
antara suhu bahan dan suhu lingkungan yang
berpengaruh terhadap meningkatnya kadar air
jagung yang sedang diuji. Rentang nilai
penurunan kadar air berkisar antara 0,2 - 1,2 %
setiap kurun waktu 30 menit, sehingga
didapatkan kadar air akhir rata-rata pada uji
kinerja 1 sebesar 12 %.

Gambar 6 pada uji kinerja 2 dengan kadar air
awal jagung sebesar 27,5 % diperlukan waktu
pengeringan selama 420 menit (7 jam). Pada 30
menit awal kadar air jagung mengalami
peningkatan sebesar 0,3 % pada setiap titik
sampel pengambilan, hal ini dikarenakan jagung
mengalami proses pelepasan air dari bahan
menuju lingkungan yang disebabkan perbedaan
antara suhu bahan dan suhu lingkungan yang

300 |
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berpengaruh terhadap meningkatnya kadar air
jagung yang sedang diuji. Rentang nilai
penurunan kadar air berkisar antara 0,5 - 2%
setiap kurun waktu 30 menit sehingga
didapatkan kadar air akhir rata-rata jaung pada
uji kinerja 2 sebesar 12 %.

Gambar 7 pada uji kinerja 3 dengan kadar air
awal jagung sebesar 26 % diperlukan waktu
pengeringan selama 360 menit (6 jam). Pada 30
menit awal kadar air jagung mengalami
peningkatan sebesar 0,3-0,5% pada setiap titik
pengambilan, hal ini dikarenakan jagung
mengalami proses pelepasan air dari bahan
menuju lingkungan yang disebabkan perbedaan
antara suhu bahan dan suhu lingkungan yang
berpengaruh terhadap meningkatnya kadar air
jagung yang sedang diuji. Penurunan kadar air
pada bagian bawah, tengah dan atas relatif sama
yaitu 0,4 % -0,9% pada setiap 30 menit Kadar
air dalam bahan pangan menentukan daya awet
bahan pangan. Makin rendah kadar air, makin
lambat pertumbuhan mikroba dan bahan pangan
dapat bertahan lama untuk disimpan Winarno
(2002) dalam Atmaka, W (2010)
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Gambar 6. Grafik penurunan kadar air bahan uji kinerja 2

30,0
.

250

Kadar air (%)
= = o
=] L f=]
= = k=]

wn
=

==Bawah

0.0

=f=tengah

Atas

0 30 60 90

120 150 180 210 240 270 300 330 360 390

Waktu (Menit)

Gambar 7. Grafik penurunan kadar air bahan uji kinerja 3
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Penurunan kadar air bahan jagung pada
penelitian ini menggunakan 3 kali uji kinerja
yaitu uji kinerja 1, uji kinerja 2 dan uji kinerja 3.
Pada uji kinerja 1 waktu pengeringan
berlangsung selama 8 jam untuk mencapai kadar
airrata-rata 12,30 % sedangkan pada uji kinerja
2 waktu pengeringan berlangsung selama 7 jam
untuk mencapai kadar air rata-rata 11,8 %. Pada
uji kinerja 3 waktu pengeringan berlangsung
selama 6 jam untuk mencapai kadar air rata-rata
12,33 %.

Penurunan kadar air paling cepat terjadi pada
uji kinerja 3 dalam waktu 6 jam hal ini
dikarenakan kadar air awal bahan jagung yang
digunakan yaitu sebesar 26 % kemudian kadar
air rata-rata yang didapat yaitu sebesar 12,33 %
.Sedangkan untuk penurunan kadar air yang lebih
lama terjadi pada uji kinerja 1 dengan estimasi
waktu 8 jam dikarenakan kadar air awal jagung
yang digunakan sebesar 29 % kemudian kadar
air rata-rata yang didapat selama proses
pengeringan yaitu sebesar 12,30 %. Kadar air
terendah pada penelitian ini didapatkan pada uji
kinerja 2 dengan kadar rata-rata mencapai 11,8
%. Menurut Yanda, R.J dkk (2014) laju
penurunan kadar air merupakan banyaknya
kandungan air yang keluar dari bahan persatuan
waktu. Semakin tinggi penguapan kadar air
bahan maka akan semakin tinggi tingkat
penurunan kadar air.

Pada Gambar 5-7 grafik penurunan kadar air
setiap uji memiliki rentan nilai yang sama yaitu
sebesar 1-2 % setiap 60 menit akan tetapi kadar
air awal bahan jagung yang digunakan pada
setiap uji memiliki nilai berbeda. Pada uji kinerja
1 kadar air awal jagung sebesar 29 %, uji kinerja
27,5 % dan uji kinerja 3 sebesar 26 %, sehingga
waktu yang diperlukan untuk proses
pengeringan pada uji kinerja 1 memiliki waku
yang lebih panjang dibandingkan pada uji kinerja
2 dan 3 yang memiliki kadar air jagung yang lebih
rendah. Menurut penelitian Sari, LN (2014) laju
penurunan kadar air meningkat tajam pada awal
pengeringan sampai mendekati kadar air 20 %,
tetapi selanjutnya laju penurunan kadar air
menurun secara perlahan-lahan.

Parameter yang mempengaruhi proses
pengeringan ini adalah suhu pengering, RH
pengering, kadar air awal bahan, kadar air akhir
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bahan, dan kecepatan udara pengering.
Berdasarkan data suhu pengering saat pengujian
didapatkan nilai suhu tertinggi mencapai 932C
dan suhu terendah 622C. Hal ini sesuai dengan
penelitian Nastiti, M.A dkk (2014) Bahwa nilai
kadar air yang tinggi disebabkan oleh suhu
pengeringan yang rendah karena proses
penguapan yang relatife rendah sedangkan
semakin tinggi suhu udara pengeringan, semakin
besar panas yang dibawa udara sehingga
semakin banyak jumlah air yang diuapkan dari
permukaan bahan yang dikeringkan.

3.3 Waktu Pengeringan

Lama pengeringan diukur pada saat kayu jati dan
kipas pendorong udara sudah dihidupkan. Waktu
pengeringan yang dibutuhkan untuk
mengeringkan jagung hingga mencapai kadar air
yang diingikan pada uji kinerja 1 adalah 8 jam,
uji kinerja 2 adalah 7 jam dan uji kinerja 3 adalah
6 jam.

3.4 Laju Pengeringan

Laju pengeringan merupakan perpindahan air
dari bahan menuju udara atau lingkungan.
Menurut Tamrin (2013) faktor-faktor yang
mempengaruhi dalam laju pengeringan adalah
kadar air; luas permukaan, suhu, kecepatan udara,
kelembaban udara (RH), tekanan atmosfer dan
waktu. Rata-rata laju pengeringan jagung selama
proses pengeringan yang memakai bahan bakar
kayu jati pada uji kinerja 1 sebesar 5,23 kg H,0/
jam atau 2,08 %BB/Jam. Laju pengeringan pada
uji kinerja 2 sebesar 5,54 kg H,0/jam atau 2,21
%BB/Jam dan laju pengeringan pada uji kinerja
3 sebesar 5,53 kg H,0/Jam atau 2,19 %BB/Jam.

3.5 Analisis Efisiensi

3.5.1 Energi Input

Berdasarkan hasil pengukuran energi yang
dihasilkan dengan mengukur energi listrik yang
dihasilkan untuk menggerakan pendorong udara
(Kipas) pada uji kinerja 1 dengan daya 40 watt
dan waktu pengeringan 8 jam didapatkan nilai
sebesar 1.152 k] dan nilai panas yang dihasilkan
kayu jati (Q kayu jati) sebesar 19.660 K] serta
massa kayu jati yang digunakan sebesar 22,4 kg
maka nilai energi yang dihasilkan pada uji kinerja
1 sebesar 441.540,49 K].



Pada uji kinerja 2 dengan waktu pengeringan 7
jam daya kipas 40 watt nilai panas kayu jati (Q
kayu jati) sebesar 19.660 K] serta massa kayu
jati yang digunakan 18,2 kg maka energi yang
dihasilkan pada uji kinerja 2 sebesar 358.823,64
k]. Pada uji kinerja 3 dengan waktu pengeringan
6 jam daya kipas 40 watt nilai panas kayu jati (Q
Kayu jati) sebesar 19.660 k] serta massa kayu
jati yang digunakan 17,7 kg maka energi yang
dihasilkan pada uji kinerja 3 sebesar 348.849,54
KJ.

Menurut Napitupulu, FH dkk (2012) waktu
pengeringan untuk mengeringkan biji kakao
lebih cepat dengan menggunakan bahan bakar
kayu bakar dari pada menggunakan bahan bakar
kerosin. Hal ini dipengaruhi oleh proses
pembakaran yang lebih cepat dengan
menggunakan kayu bakar dari pada
menggunakan bahan bakar kerosin.

3.5.2 Energi Output

Energi yang digunakan untuk menguapkan air
dan untuk memanaskan bahan pada uji kinerja 1
dengan Cp jagung 1,112 k] /kg®C dan panas laten
2.398,07 k] /kg yaitu sebesar 104.027,88 k]J.
Energi yang digunakan pada uji kinerja 2 dengan
Cp jagung 1,112 kJ/kg®C dan panas laten
2.398,76 k] /kg yaitu sebesar 3.400 k]. Energi
yang digunakan pada uji kinerja 3 dengan Cp
jagung 1,112 k] /kg?C dan panas laten 2.407,26
k] /kg yaitu sebesar 82.246,16 KJ.

3.5.3 Efisiensi Pengeringan

Efisiensi pengeringan yang merupakan jumlah
energi yang digunakan untuk menguapkan air
dan memanaskan bahan dibagi dengan energi
yang dihasilkan selama proses pengeringan.
Berdasarkan dari hasil perhitungan yang didapat
dapat diketahui efisiensi pengeringan dengan alat
pengering tipe silinder vertikal dengan bahan
bakar menggunakan kayu jati pada uji kinerja 1
sebesar 23,56 % pada uji kinerja 2 sebesar 26,90
% dan pada uji kinerja 3 sebesar 23,57 %.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

1. Pengujian alat pengering tipe silinder vertikal
dengan menggunakan bahan jagung sebanyak
220 kg pada uji kinerja 1 dengan kadar air
awal jagung sebesar 29% serta waktu
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pengeringan selama 8 jam didapatkan kadar
air rata-rata jagung sebesar 12,3%. Pada uji
kinerja 2 dengan kadar air awal jagung
sebesar 27,5% serta waktu pengeringan
selama 7 jam didapatkan kadar air rata-rata
jagung sebesar 12,0%. Pada uji kinerja 3
dengan kadar air awal jagung sebesar 26%
serta waktu pengeringan selama 7 jam
didapatkan kadar air rata-rata jagung sebesar
12,9%.

2. Bahan bakar yang digunakan pada penelitian
ini adalah kayu jati uji kinerja 1 menggunakan
bahan bakar kayu jati sebanyak 22,4 kg, uji
kinerja 2 menggunakan bahan bakar kayu
jati sebanyak 18,2 kg dan uji kinerja 3
menggunakan bahan bakar kayu jati
sebanyak 17,7 kg.

3. Efisiensi alat pengering tipe silinder vertikal
dengan menggunakan kayu jati sebagai
bahan bakar pada uji kinerja 1 adalah sebesar
23,56%, uji kinerja 2 adalah sebesar 26,90%
dan uji kinerja 3 adalah sebesar 23,57%.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian,

menyampaikan saran sebagai berikut:

1. Perlu adanya konsistensi waktu dalam
penambahan bahan bakar kayu jati saat
proses pengeringan berlangsung hal ini
bertujuan agar suhu yang dihasilkan pada saat
proses pengeringan berlangsung tetap stabil

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan
menggunakan bahan bakar yang berbeda
untuk mengetahui jenis bahan bakar yang
terbaik pada alat pengering silinder vertikal
untuk proses pengeringan jagung.

penulis
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